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1.1 Latar Belakang Penelitian

Profesi auditor merupakan profesi kepercayaan masyarakat yang telah
menjadi sorotan dalam beberapa tahun terakhir. Dari profesi auditor, masyarakat
mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang
disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi dan
Puradiredja dalam Elfarini 2007: 1). Profesi auditor bertanggungjawab untuk
meningkatkan keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat

memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan.

Dalam menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka auditor
harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.
Standar umum merupakan gambaran kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh
seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk mempunyai keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit, sedangkan standar
pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan
data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta
mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang
diauditnya secara keseluruhan.

Namun selain standar audit, akuntan publik tentu harus mematuhi kode etik
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profesi yang mengatur tentang perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik
profesinya baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Kode
etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian
profesional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang
auditor dalam menjalankan profesinya.

Auditor independen dalam tugasnya mengaudit perusahaan klien
memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam lingkungan
perusahaan klien yaitu ketika akuntan publik mengemban tugas dan tanggung jawab
dari manajemen (Agen) untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan yang
dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin supaya kinerjanya terlihat selalu baik
dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik (prinsipal), tetapi
disisi lain, pemilik (prinsipal) menginginkan supaya auditor melaporkan dengan
sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang telah dibiayainya. Dari uraian
di atas terlihat adanya suatu kepentingan yang berbeda antara manajemen dan
pemakai laporan keuangan.

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa
lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan
akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun
pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan
publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan
publik.

Kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik tengah mendapat sorotan
dari masyarakat banyak yakni seperti kasus yang menimpa akuntan publik Justinus

Aditya Sidharta yang diindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan

Universitas Kristen Maranatha



BAB | PENDAHULUAN |3

keuangan PT. Great River Internasional, Tbk. Kasus tersebut muncul setelah adanya
temuan auditor investigasi dari Bapepam yang menemukan indikasi
penggelembungan account penjualan, piutang dan asset hingga ratusan milyar
rupiah pada laporan keuangan Great River yang mengakibatkan perusahaan
tersebut akhirnya kesulitan arus kas dan gagal dalam membayar utang. Berdasarkan
investigasi tersebut Bapepam menyatakan bahwa akuntan publik yang
memeriksa laporan keuangan Great River ikut menjadi tersangka. Oleh
karenanya Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal 28 November 2006 telah
membekukan izin akuntan publik Justinus Aditya Sidharta selama dua tahun
karena terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan
Publik (SPAP) berkaitan dengan laporan Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasi PT. Great River tahun 2003.

Dalam konteks skandal keuangan di atas, memunculkan pertanyaan apakah
trik-trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh akuntan publik yang mengaudit
laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi namun auditor justru ikut
mengamankan praktik kejahatan tersebut. Tentu saja jika yang terjadi adalah auditor
tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan keuangan maka yang menjadi inti
permasalahannya adalah kompetensi atau keahlian auditor tersebut. Namun jika yang
terjadi justru akuntan publik ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, seperti
yang terungkap juga pada skandal yang menimpa Enron, Andersen, Xerox,
WorldCom, Tyco, Global Crossing, Adelphia dan Walt Disney (Sunarsip 2002 dalam
Christiawan 2003:83) maka inti permasalahannya adalah independensi auditor
tersebut. Terkait dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat

kompetensi dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan
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independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan
oleh akuntan publik.

De Angelo dalam Kusharyanti (2003:25) mendefinisikan kualitas audit
sebagai kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan
dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya.
Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji tergantung pada
kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan melaporkan salah
saji tergantung pada independensi auditor. Sementara itu AAA Financial
Accounting Commite (2000) dalam Christiawan (2002:83) menyatakan bahwa
“Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua
hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas audit.

Berkenaan dengan hal tersebut, Trotter(1986) dalam Elfarini (2007: 5)
mendefinisikan bahwa seorang yang berkompeten adalah orang yang dengan
ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat
jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. Senada dengan pendapat Trotter,
selanjutnya Bedard (1986) dalam Elfarini (2007: 5) mengartikan kompetensi sebagai
seseorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas yang
ditunjukkan dalam pengalaman audit.

Adapun Kusharyanti (2003:3) mengatakan bahwa untuk melakukan tugas
pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan Kkhusus),
pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri
Klien.

Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli

dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian dimulai dengan
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pendidikan formal, yang selanjutnya melalui pengalaman dan praktek audit
(SPAP, 2001). Selain itu auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup
yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick (1990) dalam
Kusharyanti (2003:26) menemukan bahwa auditor yang berpengalaman
mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan. Mereka juga
mampu memberikan penjelasan yang lebih masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan
berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari.
Kemudian Tubbs (1990) dalam Kusharyanti (2003:26) berhasil menunjukkan
bahwa semakin berpengalamannya seorang auditor, mereka semakin peka terhadap
kesalahan penyajian laporan keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait
dengan kesalahan yang ditemukan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dan dari penelitian yang terdahulu dapat
disimpulkan bahwa kompetensi auditor dapat dibentuk diantaranya melalui
pengetahuan dan pengalaman.

Namun sesuai dengan tanggungjawabnya untuk menaikkan tingkat
keandalan laporan keuangan suatu perusahaan maka akuntan publik tidak hanya
perlu memiliki kompetensi atau keahlian saja tetapi juga harus independen dalam
pengauditan. Tanpa adanya independensi, auditor tidak berarti apa-apa.
Masyarakat tidak percaya akan hasil auditan dari auditor sehingga masyarakat
tidak akan meminta jasa pengauditan dari auditor. Atau dengan kata lain,
keberadaan auditor ditentukan oleh independensinya (Supriyono, 1988 dalam

Elfarini (2007: 6)).
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Standar umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2001) menyebutkan
bahwa “Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor ““. Standar ini mengharuskan
bahwa auditor harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian ia tidak
dibenarkan untuk memihak. Auditor harus melaksanakan kewajiban untuk
bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun
juga kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan
keuangan auditan.

Hal inilah yang menarik perhatian bahwa profesi akuntan publik ibarat
pedang bermata dua. Disatu sisi auditor harus memperhatikan kredibilitas dan etika
profesi, namun disisi lain auditor juga harus menghadapi tekanan dari klien dalam
berbagai pengambilan keputusan. Jika auditor tidak dapat menolak tekanan dari klien
seperti tekanan personal, emosional atau keuangan maka independensi auditor telah
berkurang dan dapat mempengaruhi kualitas audit. Salah satu faktor lain yang
mempengaruhi independensi tersebut adalah jangka waktu dimana auditor
memberikan jasa kepada klien.

Kompetensi dan independensi akan terkait dengan etika dalam penerapannya.
Auditor berkewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi mereka kepada
organisasi tempat mereka bekerja, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka
sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi kompeten dan untuk
menjaga integritas dan obyektivitas mereka (Nugrahaningsih, 2005). Penelitian
tentang etika yang telah dilakukan oleh Cushing (1999) dalam M. Nizarul et al

(2007:3) memberikan sebuah kerangka kerja untuk menguji pendekatan standar etika
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dengan profesi akuntan. Kerangka kerja tersebut berdasarkan pada game theory
dengan melalui pembelian opini oleh klien audit. Payamta (2002) dalam M. Nizarul
et al, (2007:3) menyatakan bahwa berdasarkan “Pedoman Etika” IFAC, maka syarat-
syarat etika suatu organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip dasar
yang mengatur tindakan/perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan tugas profesi
onalnya. Prinsip tersebut adalah (1) integritas, (2) obyektifitas, (3) independen, (4)
kepercayaan, (5) standar-standar teknis, (6) kemampuan profesional, dan (7) perilaku

etika.

Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar
mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan
selanjutnya dapat meningkatkannya kualitas audit yang dihasilkannya. Bagi
pemakai jasa audit, penelitian ini penting yakni untuk menilai sejauh mana
akuntan publik dapat konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang

diberikannya.

Sehubungan dengan beberapa fenomena seperti dikemukan di atas, penelitian
ini diarahkan pada bagaimana kompetensi, independensi dan etika auditor
mempengaruhi kualitas audit. Peneliti bermaksud mengadakan studi penelitian secara
empiris dengan mengangkat judul : “Pengaruh Kompetensi dan Independensi
terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi (Studi

Empiris pada beberapa KAP di Bandung)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan masalah

penlitian adalah sebagai berikut:

1) Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit
2) Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.
3) Apakah kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit

ketika dimoderasi oleh etika.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1) Maksud
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui pengaruh
kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit ketika dimoderasi oleh
etika.

2) Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit
b. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas audit.
c. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan independensi berpengaruh

terhadap kualitas audit ketika dimoderasi oleh etika.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Tujuan akademis dari hasil penelitian ini mencoba memberikan bukti empiris
tentang pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit
dengan etika auditor sebagai variabel moderasi.

Tujuan praktis dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor
Akuntan Publik dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas kerjanya
dan sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat meningkatkan
kualitas auditnya.

Tujuan bagi peneliti lanjutan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dan memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti
sejenis maupun civitas akademika lainnya dalam rangka mengembangkan

ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.
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